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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi
terhadap penerimaan teman sebaya dengan tendensi agresivitas relasional pada
remaja putri dan mengetahui besarnya sumbangan efektif persepsi terhadap
penerimaan teman sebaya dengan tendensi agresivitas relasional pada remaja
putri.

Subjek penelitian ini adalah 45 siswa kelas VIII SMPN 27 Semarang.
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala
persepsi terhadap penerimaan teman sebaya dan skala tendensi agresivitas
relasional. Skala persepsi terhadap penerimaan teman sebaya terdiri dari 37 aitem
sahih dengan koefisien reliabilitas 0,927. Skala tendensi agresivitas relasional
terdiri dari 36 aitem sahih dengan koefisien reliabilitas 0,949.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis regresi sederhana dan
diperoleh ryy = -0,393 dengan signifikansi sebesar 0,007 (p<0,05). Nilai koefisien
korelasi tersebut menunjukkan persepsi terhadap penerimaan teman sebaya
memiliki hubungan negatif dengan tendensi agresivitas relasional. Sumbangan
efektif (R square) dalam penelitian ini adalah 0,155. Artinya bahwa tendensi
agresivitas relasional 15,5 % ditentukan oleh persepsi terhadap penerimaan teman
sebaya, sedangkan sisanya 84, 5 % ditentukan oleh faktor-faktor lain seperti
faktor personal, sosial dan situasional yang tidak terungkap dalam penelitian ini.

Kata kunci : persepsi, penerimaan teman sebaya, tendensi agresivitas
relasional, remaja putri
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Abstract

This research was held to revealed the relationship between peer acceptance
perception with relational agression tendention at girl in elementary high school
27 Semarang and to find out peer acceptance perception influence to relational
agression tendention.

The subject of this research are 45 student at class eight in SMPN 27
Semarang. Researcher used self report to collect the data. Peer acceptance
perception and relational agresion tendention scale was used as instrument. Peer
acceptance perception consist of 37 item (o = 0,927) and relational agression
tendention 36 item ((o = 0,927).

Data analized with simple regression methode and find correlation
coeficient ryy = -0,393 with p 0,007 (p<0,05). This research accept hypothesis.
There is an negative relationsgip between peer acceptance perception with
relational agresion tendention. It’s means more high peer acceptance perception,
more low relational agression tendention and more low peer acceptance
perception, more high relational agression tendention. Based on the result of data
analisis, determination coeficient are R 0,155. it’s means that peer acceptance
perception have effective contribute amount 15,5 % to relational agression While
equal to other factors that influence to relational agression tendention such as
personal, social and situational factor that are not revelaed in this research.

Keyword : perception, peer acceptance, relational aggression, tendention, girl



PENDAHULUAN

Agresivitas merupakan fenomena yang umum terjadi di masyarakat.
Fenomena ini tidak pernah surut bahkan cenderung meningkat. Tindak kekerasan
atau perilaku agresif terjadi di seluruh dunia dan di seluruh segmen masyarakat.
Bentuknya pun semakin beragam dan semakin kompleks (Berkowitz,1993, h. 1).

Secara umum, remaja masih menjadi titik kunci dalam perilaku agresi.
Remaja memiliki resiko yang cukup tinggi untuk melakukan tindakan agresi.
Agresi bahkan dianggap sebagai tingkah laku yang normal dan terjadi pada
sebagian besar remaja sebagai wujud dari masalah psikologis yang dihadapinya.
Mereka menggunakan metode penyelesaian masalah yang kurang tepat untuk
mengatasi pergolakan emosinya (Lewin dalam Sarwono, 1994, h. 43),

Seiring dengan tingginya angka kekerasan, maka beragam penelitian pun
muncul untuk menjawab permasalahan yang ada. Agresi sebagai akar dari tindak
kekerasan dipelajari, dikorelasikan dengan variabel lain, faktor-faktor
penyebabnya diidentifikasi dan berbagai usaha pencegahan pun dikembangkan
dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa. Fenomena ini menjadi kajian yang
cukup rumit karena muncul dalam bentuk yang beragam.

Pada masa lampau, umumnya para peneliti berfokus pada agresi fisik
seperti memukul, mendorong, menendang, melempar sesuatu pada orang lain, dan
semua tindakan berbahaya yang lain sedangkan bentuk agresi yang lain kurang
mendapat perhatian. Pelaku dari perilaku-perilaku agresif tersebut umumnya
adalah laki-laki sehingga dalam beberapa dekade, fenomena agresi ini sering

dikaitkan dengan jenis kelamin laki-laki. Meskipun demikian, saat ini bentuk



agresi yang lain mulai mendapat perhatian. Agresi nonfisik seperti ekspresi wajah,
gerakan badan ataupun perilaku nonfisik lain yang menimbulkan makna kurang
baik bagi orang lain mulai di teliti. Para peneliti menggunakan istilah yang
berbeda untuk menamakan tipe agresi ini. Akan tetapi, penelitian tentang tipe
agresi yang berbeda ini umumnya merujuk pada istilah yang digunakan oleh Crick
dan rekan-rekannya yang menggunakan istilah agresi relasional (Crick, 1996,
1997; Crick, Casas & Mosher, 1997, h. 579-588).

Agresivitas relasional yaitu perilaku agresi yang ditujukan untuk
mengganggu dan merusak hubungan sosial. Perilaku agresi relasional berbeda
dengan bentuk perilaku agresi lainnya karena sifatnya yang seringkali tak
langsung (indirect). Kadangkala justru korban tidak mengetahui bahwa ia menjadi
objek tindak agresi. Namun sama halnya dengan agresi lainnya, agresi jenis ini
pada dasarnya juga membawa akibat negatif pada orang lain, relatif stabil, dan
berkorelasi dengan penyesuaian diri yang negatif (Ross Vasta, dkk, 2000, h. 553)

Kajian lintas budaya terhadap anak-anak perempuan Amerika maupun
Indonesia juga menunjukkan bahwa anak perempuan memiliki kemungkinan
untuk melakukan agresi relasional daripada laki-laki. Perempuan melakukan
agresi relasional kepada teman-temannya hampir 20 % anak sedangkan laki-laki
hanya sejumlah 5 % (Jansen dan Pidada , 2002).

Penelitian tentang agresi relasional di Indonesia ditindaklanjuti oleh
Pidada (2003, h. 25-33) dengan menemukan fakta bahwa agresi fisik lebih banyak
dilakukan oleh laki-laki sedangkan perempuan lebih banyak melakukan agresi

relasional. Perbedaan gender dalam tindak agresi ditemukan lintas kelompok usia



baik pada usia yang lebih muda (masa anak-anak/middle choldhood) maupun di
usia yang lebih tua (masa anak-anak akhir/late childhood).

Banyak faktor yang mempengaruhi remaja melakukan perilaku agresif.
Salah satunya adalah pengaruh kelompok teman sebayanya (Sarwono, 2002, h.
319). Pengaruh teman sebaya ini sangat kuat dan merupakan salah satu reaksi atas
status yang disandangnya. Di satu sisi, remaja melakukan gerak memisahkan diri
dari orang tua dan di sisi yang lain, remaja melakukan gerak menuju ke arah
teman sebayanya (Monks, 2006).

Condry, Simon, & Bronfenbrenner (dalam Santrock, 2003, h. 220)
menyatakan bahwa remaja muda laki-laki dan perempuan menghabiskan waktu
dua kali lebih banyak dengan teman sebaya daripada waktu dengan orang tuanya.
Disinilah mereka saling mengisi dan mempengaruhi satu sama lain dan kadang-
kadang membentuk kelompok-kelompok dengan remaja yang memiliki usia
sebaya (peer groups).

Adanya teman sebaya ini memiliki peranan yang sangat penting pada diri
remaja terutama bagi remaja perempuan. Teman sebaya merupakan sumber status,
persahabatan dan rasa saling memiliki yang penting di sekolah. Kelompok teman
sebaya juga merupakan komunitas belajar peran-peran sosial dan standar yang
berkaitan dengan kerja dan prestasi (Santrock, 2003, h. 270).

Teman sebaya memiliki peranan yang begitu penting sehingga para
remaja berusaha melakukan beragam cara agar bisa diterima oleh teman
sebayanya. Adanya penerimaan dari teman sebayanya dapat dilihat dari persepsi

mereka terhadap atas reaksi dari teman sebayanya. Satu alasan kuat mengapa



persepsi remaja ini perlu ditekankan adalah bahwa remaja telah memiliki
pendirian, pandangan dan pemikiran sendiri yang dipengaruhi oleh pengalaman
remaja dalam interaksinya dengan lingkungan (Durkin, 1995, h. 561).

Apabila mereka memandang bahwa teman sebayanya dapat menerima
mereka maka mereka akan tahu bagaimana mereka mesti berperilaku dalam
kelompok. Sebaliknya, bila mereka memandang bahwa mereka tidak diterima
oleh kelompoknya maka berbagai akibat negatif akan timbul. Mereka akan merasa
kesepian, tidak aman, memiliki konsep diri yang negatif, kurang memiliki
pengalaman belajar, sedih, kurang memiliki keterampilan sosial, hidup dalam
ketidakpastian reaksi sosial dan melakukan penyesuaian sosial secara berlebihan
(Hurlock, 2000, h. 307).

Pengabaian dan penolakan dari teman sebaya juga dapat mengakibatkan
para remaja merasa kesepian dan timbul rasa permusuhan yang selanjutnya
berhubungan dengan kesehatan mental individu dan masalah kriminal. (Santrock,
2003, h. 220).

Selain itu, penolakan dari teman sebaya dalam pertemanan dapat
memunculkan perilaku-perilaku negatif. Miller-Johnson, dkk (1999, h. 137-147)
dengan penelitian longitudinalnya menemukan bahwa adanya penolakan dari
teman sebaya dapat memunculkan perilaku agresif dan beberapa perilaku
menyimpang pada masa remaja. Dengan kata lain, remaja dapat mengembangkan
rekasi kompensatoris dalam bentuk dendam, sikap bermusuhan dengan dunia luar
serta mencari keenakan hidup dengan cara-cara yang mengundang perhatian

(Kartono, 1998, h. 60).



RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara persepsi terhadap penerimaan
terhadap teman sebaya dengan tendensi agresivitas relasional pada remaja putri di

SMPN 27 Semarang?

DEFINISI OPERASIONAL
1. Persepsi terhadap Penerimaan Teman Sebaya

Persepsi terhadap penerimaan teman sebaya merupakan proses
menyeleksi, mengorganisir dan menginterpretasi baik secara kognitif maupun
afektif sebutan yang digunakan orang lain terhadapnya, ekspresi wajah atau nada
suara, perlakuan yang diterima, kesediaan untuk melakukan apa yang diinginkan,
perkataan orang lain terhadap mereka atau tentang mereka, jumlah teman yang
dimiliki dan sebutan yang digunakan orang lain terhadapnya sebagai indikasi

diterima menjadi anggota kelompok.

2. Tendensi Agresivitas relasional

Tendensi agresivitas relasional adalah dorongan, keinginan atau
kecenderungan untuk melakukan manipulasi relasi sosial pengucilan sosial dan
penyebaran rumor buruk yang membahayakan, mengganggu dan merusak

hubungan sosial dengan orang lain.



SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian merupakan individu yang menjadi sumber data
penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian dan tinjavan yang telah dirumuskan,
maka subjek penelitian yang akan dilibatkan dalam penelitian ini memiliki
karakteristik sebagai berikut:
1. Berjenis kelamin perempuan

Pemilihan karakteristik ini didasarkan pada syarat yang melekat pada
pelaku agresivitas relasional yaitu umumnya dilakukan oleh perempuan.

2. Berusia 12-15 tahun (remaja awal)

Pemilihan karakteristik ini didasarkan pada alasan bahwa pada rentang
usia tersebut (remaja awal), kecenderungan untuk melakukan agresivitas
relasional lebih nyata dibandingkan dengan rentang remaja yang lain dan
sesudahnya. Pada rentang remaja awal ini, remaja mulai jauh dari orang tua dan
sangat lekat dengan teman sebaya.

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VIII di SMP Negeri 27
Semarang yang berjumlah 133 orang. Pertimbangan yang digunakan adalah
karena siswi kelas IX sedang dipersiapkan menempuh ujian sedangkan kelas VII

masih tergolong siswi baru di sekolah tersebut.

METODE PENGUMPULAN DATA
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah self report personality

inventories (Anastasi, 1997, h. 2). Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data



dalam penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu instrumen yang dapat dipakai
untuk mengukur atribut psikologis (Azwar, 1998, h. 99).

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala tendensi
agresivitas relasional dan skala persepsi terhadap penerimaan teman sebaya
sebagai berikut:

1. Skala persepsi terhadap penerimaan teman sebaya

Skala persepsi terhadap penerimaan teman sebaya terdiri dari 48 aitem.
Skala persepsi terhadap penerimaan teman sebaya disusun berdasarkan komponen
persepsi dari Walgito (199, h.54) yaitu kognisi dan afeksi yang dikombinasikan

dengan karakteristik penerimaan teman sebaya (Hurlock (2002, h. 215).

2. Skala Tendensi Agresivitas Relasional

Skala Tendensi Agresivitas Relasional terdiri dari 54 butir yang disusun
berdasarkan aspek-aspek agresi relasional menurut Crick (dalam Parke &
Hetherington, 2003, h. 652) yaitu : manipulasi relasi sosial (relationship
manipulation), pengucilan sosial (social ostracism), dan penyebaran rumor buruk

(malicious rumors).

METODE ANALISIS DATA

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mencari
hubungan yang signifikan antara variabel persepsi terhadap penerimaan teman
sebaya sebagai variabel prediktor dan tendensi agresivitas relasional sebagai
variabel kriterium serta untuk melihat seberapa besar kontribusi efektif yang

diberikan oleh variabel prediktor terhadap variabel kriteritumnya, maka teknik



analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana. Menurut

Sugiyono (2002, h.242), teknik tersebut adalah teknik yang digunakan oleh

peneliti bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel

kriterium, karena adanya satu buah variabel prediktor yang berfungsi sebagai
variabel yang dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya).

Asumsi yang harus dipenuhi untuk menganalisa data dengan teknik
analisis regresi sederhana adalah:

1. Uji normalitas, dipakai untuk menguji apakah data subjek penelitian
mengikuti suatu distribusi normal statistik Uji normalitas dengan
menggunakan teknik statistik uji Kolmogorof Smirnorv Goodness of Fit Test.

2. Uji linearitas, merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian (Winarsunu, 1996, h. 98).

Seluruh perhitungan dalam analisis data penelitian ini menggunakan

program komputer Statistical Packages for Social Science (SPSS) Versi 15. 00.

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

Uji coba alat ukur dilakukan sebelum penelitian. Alat ukur di uji cobakan
pada siswa yang memenuhi karakteristik sebagai subjek penelitian. Uji coba
dilakukan dua kali karena pada uji coba pertama, banyak aitem yang gugur dan
tidak valid. Uji coba dilakukan secara klasikal di dalam ruang kelas setelah pulang
sekolah. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan skala uji coba

adalah 15 -20 menit.



Penelitian dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 3 Februari 2010 di kelas.
Penyebaran skala dilakukan ketika ada jam kosong atau sebelum pelajaran dan
untuk memperlancar jalannya proses tersebut, maka peneliti dibantu oleh
beberapa rekan peneliti dalam menyebarkan skala. Skala yang telah diisi oleh

subjek, diambil saat itu juga.

Hasil Uji analisis regresi sederhana ditunjukkan skor korelasi sebesar (rxy)
-0,393 dengan signifikansi sebesar 0,007 (p<0,05). Hal ini menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap penerimaan teman sebaya
dengan tendensi agresivitas relasional. Nilai (rxy) yang negatif menunjukkan
bahwa arah hubungan antara persepsi terhadap penerimaan teman sebaya dengan
tendensi agresivitas relasional bersifat negatif. Hal itu berarti semakin positif
persepsi terhadap penerimaan teman sebaya maka semakin rendah tendensi
agresifitas relasional.

Perhitungan statistik selengkapnya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 15. Deskripsi Statistik Penelitian

Variabel N Mean Stan.d ar Min | Maks
Deviasi
Persepsi terhadap 45| 117,44 11,429 | 97| 141
penerimaan teman sebaya
Tendensi agresivitas 45| 76,67 12,156 | 44 110
relasional

Tabel 16. Rangkuman Analisis Regresi Sederhana Variabel Penelitian

Model Sum of Square df Mean Square F Sig.

Regression 1006,702 1 1006,702 7,877 0,007

Residual 5495,298 43 127,798




Total 6502,000 44

Tabel 17. Nilai Korelasi antara persepsi terhadap penerimaan teman sebaya
dengan tendensi agresivitas relasional

Unstandardized Standardized
Model Coefficient Coefficient T Sig,
Std.
B Beta
Error
Konstan 125,821 17,594 7,151 0,000
Persepsi
1 terhadap
penerimaan -0,419 0,149 -0,393 -2,807 0,007
teman
sebaya

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai konstanta persepsi terhadap
penerimaan teman sebaya yang dapat memprediksi variasi yang terjadi pada
variabel tendensi agresivitas relasional melalui persamaan regresi.

Persamaan garis regresi pada hubungan kedua variabel tersebut adalah:

Y=at+bX

Y=125,821-0,419

Persamaan di atas bermakna bahwa variabel tendensi agresivitas relasional
(y) rata-rata akan berubah sebesar - 0,419 untuk setiap unit perubahan yang terjadi
pada variabel persepsi terhadap penerimaan teman sebaya (x).

Tabel 18. Koefisien Determinasi Penelitian

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Esrimate
1 0,393 0,155 0,135 11,305

Tabel 16 menunjukkan koefisien determinasi atau R square sebesar 0,155.

Angka tersebut mengandung arti bahwa pada penelitian ini, persepsi terhadap




penerimaan teman sebaya memberi sumbangan efektif sebesar 15,5% terhadap
tendensi agresivitas relasional. Kondisi tersebut menyatakan bahwa tingkat
tendensi agresivitas relasional sebesar 15,5% dapat dijelaskan dengan variabel,
persepsi terhadap penerimaan teman sebaya dan sisanya sebesar 84,5% dijelaskan

oleh faktor-faktor yang tidak diukur secara empirik dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dengan teknik analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara variabel
persepsi terhadap penerimaan teman sebaya dengan tendensi agresivitas relasional
pada siswa di SMP Negeri 27 Semarang sebagaimana ditunjukkan oleh angka
korelasi ryy =
-0,393 dengan signifikansi sebesar 0,007 (p<0,05). Nilai r,, yang memiliki tanda
negatif menunjukkan semakin positif persepsi terhadap penerimaan teman sebaya
maka semakin rendah tingkat tendensi agresivitas relasional siswa, begitu pula
sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap penerimaan teman sebaya maka
tingkat tendensi agresivitas relasionalnya semakin tinggi.

Penelitian ini menerima hipotesis yang diajukan bahwa ada hubungan
negatif antara persepsi terhadap penerimaan teman sebaya dengan tendensi
agresivitas relasional pada siswa. Artinya semakin positif persepsi terhadap
penerimaan teman sebaya maka semakin rendah tingkat tendensi agresivitas

relasional siswa, begitu pula sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap



penerimaan teman sebaya maka tingkat tendensi agresivitas relasional siswa akan
tinggi.

Agresivitas dapat dilakukan individu apabila individu berada pada situasi
yang tidak sesuai harapan atau bersifat mengancam. Situasi tersebut dapat
membuat individu merasa tidak nyaman dan menimbulkan kemarahan yang
termanifestasi dalam perilaku agresi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Donnerstein dan Wilson (dalam Sarafino, 1994, h. 83) yang
menyatakan bahwa stres yang menghasilkan kemarahan berpeluang menimbulkan
perilaku sosial yang negatif dan efek tersebut berlanjut sampai penyebab stres
lenyap.

Teman sebaya merupakan hal yang mempunyai peranan sangat penting
pada diri remaja. Teman sebaya merupakan sumber status, persahabatan dan rasa
saling memiliki yang penting di sekolah. Kelompok teman sebaya juga
merupakan komunitas belajar peran-peran sosial dan standar yang berkaitan
dengan kerja dan prestasi (Santrock, 2003, h. 270).

Siswa yang sering diabaikan dan tidak diterima oleh teman-temannya akan
merasa tidak nyaman dan bisa melakukan tindakan yang negatif. Pengabaian dan
penolakan dari teman sebaya dapat mengakibatkan para remaja merasa kesepian
dan timbul rasa permusuhan yang selanjutnya berhubungan dengan kesehatan
mental individu dan masalah kriminal. (Santrock, 2003, h. 220).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat

persepsi terhadap penerimaan teman sebaya pada saat penelitian dilakukan berada



pada kategori tinggi dengan sebaran 23 orang berada pada kategori tinggi, 19
siswa sangat tinggi dan 3 orang berada pada kategori sedang.

Sumbangan efektif variabel persepsi terhadap penerimaan teman sebaya
terhadap tendensi agresivitas relasional yang ditunjukkan melalui koefisien
determinasi sebesar 0,155. Angka tersebut menjelaskan bahwa 15,5 % faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tendensi agresivitas relasional pada siswa di
SMP Negeri 27 Semarang dapat diprediksikan dari variabel persepsi terhadap
penerimaan teman sebaya sedangkan sisanya 84,5 % disebabkan karena faktor-
faktor yang lain.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, tendensi agresivitas relasional pada
siswa di SMP Negeri 27 Semarang, 6 orang siswa berada pada kategori sangat
rendah, 22 siswa berada pada kategori rendah, 16 siswa berada pada kategori
sedang dan satu orang berada pada kategori tinggi. Hal tersebut berarti bahwa
pada saat penelitian mayoritas siswa memiliki tendensi agresivitas relasional yang
rendah.

Rendahnya tendensi agresivitas relasional ini disebabkan karena pada saat
penelitian, subjek memiliki persepsi yang positif terhadap penerimaan dari teman
sebayanya. Persepsi yang positif akan membuat siswa merasa nyaman dan
mengembangkan perilaku-perilaku yang positif pula.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hurlock (2004, h.
298) yang menyatakan bahwa penerimaan dari teman sebaya akan menimbulkan

perasaan senang dan aman, konsep diri yang positif, kesempatan



mengembangkan perilaku yang dapat diterima, kebebasan mengalihkan perhatian

ke dunia luar maupun penyesuaian sosial yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara persepsi terhadap penerimaan
teman sebaya dengan tendensi agresivitas relasional pada siswa di SMP Negeri 27
Semarang sebagaimana ditunjukkan oleh angka korelasi ry, - -0,393 dengan
signifikansi sebesar 0,007 (p<0,05) Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa
hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan ada hubungan negatif antara
persepsi terhadap penerimaan teman sebaya dengan tendensi agresivitas relasional
pada siswa di SMP Negeri 27 Semarang dapat diterima. Arah hubungan bersifat
negatif, artinya semakin positif persepsi terhadap penerimaan teman sebaya maka
semakin rendah tingkat tendensi agresivitas relasional. Sebaliknya semakin
negatif persepsi terhadap penerimaan teman sebaya maka tendensi agresifitas
siswa akan semakin tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di SMP Negeri 27 Semarang
memiliki tingkat tendensi agresivitas rendah dan dan persepsi terhadap teman
sebaya yang baik.

Persepsi terhadap teman sebaya mempunyai sumbangan efektif sebesar
15,5% terhadap tingkat tendensi agresivitas relasional, sedangkan 84,5 % sisanya
ditentukan oleh faktor lain yang tidak terungkap dalam penelitian ini. Faktor-

faktor lain tersebut sangat beragam seperti faktor personal (kognitif, kepribadian



dan jenis kelamin), situasional (suhu, kesesakan) dan sosial (keluarga, media,

iklim sekolah dan norma masyarakat).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagiremaja

Remaja disarankan dapat mempertahankan persepsi positif terhadap teman
sebaya dengan cara memandang positif terhadap permasalahan antar teman
sebaya dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang bisa mengembangkan keterampilan
sosial.
2. Bagi pihak sekolah

Guru terutama bagian Bimbingan Konseling disarankan untuk memantau

hubungan pertemanan para siswa sehingga angka agresivitas relasional dapat
ditekan.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik melanjutkan penelitian ini disarankan untuk
mempertimbangkan variabel lain yang berpengaruh besar terhadap tendensi
agresivitas relasional. Selain itu, penyusunan skala variabel agresivitas relasional
juga disusun sebaik mungkin sehingga fenomena tentang agresivitas relasional

dapat di ungkap.
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